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ABSTRAK 
Tekanan panas berpengaruh terhadap peningkatan tekanan darah yang juga berdampak pada 
kelelahan seseorang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tekanan panas dengan kelelahan 
kerja karyawan laundri di berbagai rumah sakit di Kota Makassar. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian survei analitik dengan pendekatan cross sectional study. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh karyawan laundri di beberapa laundri rumah sakit di Kota Makassar sebanyak 
41 orang. Pengambilan sampel diambil dengan teknik total sampling  yakni dengan pengambilan seluruh 
populasi untuk menjadi objek penelitian. Analisis data yang dilakukan adalah univariat dan bivariat 
dengan uji pearson & spearman. Hasil penelitian diperoleh variabel yang berhubungan dengan keluhan 
kelelahan kerja adalah tekanan panas (p=0,026), umur (p=0,057), shift kerja (p=0,161), lama paparan 
(p=0,032), dan kebiasaan minum air (p=0,026). Kesimpulan dari penelitian ini bahwa ada hubungan 
keluhan kelelahan kerja dengan tekanan panas, umur, shift kerja, lama paparan, dan kebiasaan minum air. 
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ABSTRACT 
Heat stress  effect to increase blood pressure that also have an impact on a person fatigue. This 
research aim to determine the relationship between the heat pressure with employee fatigue in laundyi 
installation in the various hospitals in Makassar.This research used an Analytic Survey and Cross 
Sectional Approach. The population and sample in this study is of all the laundry employee in a various 
Hospitals or about 41 persons. Sampling using total sampling technic for entire the population to be the 
object of research. The data analyses used univariat and bivariat by pearson and spearman  exams. The 
result showed that variables associated with complaints of fatigue is heat stress (p=0,026),age (p=0,057), 
work shift(p=0,161), long exposure (p=0,032),and drink water as a habit (p=0,026).The conclusion of 
this research that there are complaints of fatigue working relationship with heat stress, age,work shift ang 
long exposure and drink water as a habit. 












Seiring  dengan perkembangan industri dan majunya era globalisasi, penggunaan berbagai 
jenis peralatan tentang mesin-mesin yang dapat meringankan beban manusia dalam bekerja 
semakin meluas baik dimulai dari tingkat rumah tangga sampai dengan perusahaan besar 
termasuk di  rumah sakit. Instalasi laundri di rumah sakit adalah tempat kerja yang memiliki 
pekerjaan cukup komplek dengan bermacam bahaya yang mempengaruhi kesehatan dan 
keselamatan kerja  pada karyawan laundri.  
World Health Organization (WHO) tahun 1969 memberikan definisi aklimatisasi panas 
yaitu istilah yang diberikan pada suatu keadaan penyesuaian fisiologik yang terjadi pada 
seseorang yang biasanya hidup di iklim dingin, kemudian berada di iklim panas.
1 
Kelelahan 
merupakan problem yang besar. Hasil survei di USA sebanyak 24% dari seluruh  orang dewasa 
yang datang ke poliklinik menderita keluhan kelelahan kronis dan Kendel di Inggris yang 
menyebutkan bahwa 25% wanita dan 20%  pria selalu  mengeluh kelelahan, hasil evaluasi seratus 
orang penderita  keluhan kelelahan 64% disebabkan karena faktor psikis, tiga % karena faktor 
fisik dan 33%  karena kedua faktor tersebut.
 
Banyak pekerja gilir mengalami kelelahan, hal ini disebabkan oleh berbagai faktor antara 
lain lingkungan kerja, riwayat penyakit, beban kerja, sifat pekerjaan, faktor individu, dan faktor 
psikologis.
2
 Semakin tinggi tekanan panas di lingkungan, semakin tinggi pula tingkat kelelahan 
para pekerja. Sebaliknya semakin rendah tekanan panas di tempat kerja semakin rendah kelelahan 
pekerja.
3 
Kelelahan merupakan suatu bentuk mekanisme perlindungan tubuh agar tubuh terhindar 
dari kerusakan lebih lanjut seperti berkurangnya konsentrasi, rasa haus, pusing-pusing dna masih 
banyak lagi.
4
 Efisiensi kerja sangat dipengaruhi oleh cuaca kerja dalam lingkungan nikmat kerja. 
Pengaturan temperatur atau suhu yang nyaman dilakukan untuk menunjang tercapainya 
produktivitas kerja.Sementara hasil penelitian mengenai korelasi paparan tekanan panas dan 
tingkat kelelahan kerja oleh Syafiuddin dan Yahya pada tenaga kerja wanita berkeluarga pada 
industri di Makassar diperoleh bahwa dengan paparan suhu sebesar 27,6°C sampai 29,4°C tingkat 
kelelahan yang dirasakan adalah kurang lelah. Menurut Tarwaka, dkk (2004) kelelahan 
merupakan suatu mekanisme perlindungan agar terhindar dari kerusakan lebih lanjut, sehingga 
dengan demikian terjadilah pemulihan setelah istirahat.
5 
Petugas laundri di rumah sakit  mempunyai resiko besar untuk mengalami penyakit akibat 
kerja karena berhubungan dengan pekerjaan yang dapat disebabkan oleh pemajanan dilingkungan 
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kerja karena karyawan bertugas mengumpulkan, mengangkut, mencuci, menyetrika, menyimpan 
dan mendistribusikan kembali kain yang terkontaminasi oleh darah, sekreta, dan cairan tubuh 
lainnya atau perlindungan yang belum baik pada petugas laundri rumah sakit dengan 
kemungkinan terpajan melalui kontak langsung dengan pakaian pasien.  
Faktor umur tidak mempuyai hubungan dengan kelelahan, sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Rahmat pada tenaga kerja di unit Polish Firma Kali Djaja & CO Makassar yang 
diperoleh bahwa tidak ada pengaruh yang bermakna antara umur dengan tingkat kelelahan akibat 
kerja.
6
 Shift kerja juga tidak mempunyai hubungan dengan kelelahan seorang karyawan. 
Sedangkan lama paparan dan kebiasaan minum air putih mempunyai hubungan dengan kelelahan 
karyawan. Tujuan dari kesehatan kerja yaitu untuk menciptakan tenaga kerja yang sehat dan 
produktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tekanan panas dengan kelelahan 
kerja karyawan bagian laundri rumah sakit di Kota Makassar. 
 
BAHAN DAN METODE 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian survei analitik 
dengan  pendekatan cross sectional study. Penelitian ini dilaksanakan di beberapa rumah sakit di 
Kota Makassar  pada bulan Maret-Mei  tahun 2014. Populasi penelitian adalah seluruh karyawan 
pada instalasi laundri di Rumah Sakit Tajuddin  Chalid, RSUD Daya, RSUD Haji, RS Ibnu Sina, 
RS Labuang Baji, dan RS Bhayangkara. Penarikan sampel  menggunakan teknik  total sampling 
yakni dengan pengambilan seluruh populasi untuk menjadi objek penelitian dengan jumlah 
sampel sebanyak 41 orang. Analisis data yang dilakukan adalah univariat dan bivariat dengan uji 
korelasi pearson & spearman. Pengukuran tekanan panas dengan menggunakan alat Heat Stress 
Monitor (HSM). Penyajian data dalam bentuk tabel dan narasi. 
 
HASIL 
Sebagian responden yang bekerja pada ruangan dengan tekanan panas  yang tidak 
memenuhi syarat mengatakan ada keluhan kelelahan kerja sebanyak delapan belas responden 
(78,3%) sedangkan responden yang bekerja pada ruangan dengan tekanan panas yang memenuhi 
syarat  mengatakan tidak ada keluhan kelelahan kerja sebanyak sepuluh responden (55,6%) 
(Tabel 1).  Terdapat lima responden yang berada pada ruangan dengan tekanan panas yang tidak 
memenuhi syarat, dan delapan responden yang berada pada ruangan dengan dengan tekanan 
panas yang memenuhi syarat mengatakan tidak ada keluhan kelelahan kerja. Hasil analisis 
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statistik diperoleh nilai nilai p=0,026<0,05, hal ini berarti ada hubungan antara tekanan panas 
dengan keluhan kelelahan kerja pada karyawan laundri rumah sakit (Tabel 2). 
Sebagian responden yang masuk di kategori tua (>40 tahun) mengatakan ada keluhan 
kelelahan kerja sebanyak dua puluh responden (80,0%) sedangkan responden yang masuk di 
kategori muda (<40 tahun) mengatakan tidak ada keluhan kelelahan kerja yaitu sebanyak 21 
responden (52,4%) (Tabel 1). Hasil analisis statistik diperoleh nilai p=0,057<0,05, hal ini berarti 
tidak ada hubungan antara umur dengan keluhan kelelahan kerja pada karyawan laundri rumah 
sakit (Tabel 2). 
Karyawan yang bekerja pada shift dua (15.00-23.00) mengatakan ada keluhan kelelahan 
kerja sebanyak 25 karyawan (76%) dan karyawan yang bekerja pada shift 1 (07.30-15.00) 
mengatakan tidak ada keluhan kelelahan kerja sebanyak enam belas karyawan (56,2%) (Tabel 1). 
Hasil analisis statistik diperoleh nilai p=0,161<0,05, hal ini berarti tidak ada hubungan antara 
shift kerja dengan keluhan kelelahan kerja pada karyawan laundri rumah sakit (Tabel 2).  
Lama paparan berpengaruh terhadap kelelahan kerja karyawan instalasi laundry, dari hasil 
penelitian yang dilakukan terdapat 21 karyawan laundri yang bekerja selama <4 jam/hari 
(memenuhi syarat) sebagian besar mengatakan tidak ada keluhan kelelahan yaitu sebanyak 
52,4%, sedangkan dari 20 karyawan laundriyang bekerja >4 jam/hari (tidak memenuhi syarat) 
sebagian besar mengatakan ada keluhan kelelahan kerja yaitu sebanyak 80,0% (Tabel 1). Hasil 
analisis statistik diperoleh nilai p=0,032<0,05, hal ini berarti ada hubungan antara lama paparan 
dengan keluhan kelelahan kerja pada karyawan laundri rumah sakit (Tabel 2). 
Kebiasaan minum air putih tidak lepas dari penelitian ini. Peneliti melihat kurangnya 
responden membawa atau memanfaatkan air minum yang tersedia di tempat kerja tersebut, dalam 
hal ini laundri rumah sakit. Sebagian karyawan laundri yang mempunyai kebiasaan minum air  2 
liter/hari (kurang) mengatakan ada keluhan kelelahan kerja yaitu sebanyak 78,3%, sedangkan dari 
delapan belas karyawan laundri yang kebiasaan minum air >2 liter/hari (cukup) mengatakan tidak 
ada keluhan kelelahan kerja yaitu sebanyak 55,6% (Tabel 1). Hasil analisis statistik diperoleh 
nilai p=0,026<0,05, hal ini berarti ada hubungan antara kebiasaan minum air dengan keluhan 







Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan ada hubungan kelelahan dengan tekanan 
panas ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ultani tahun 2011 yang mengatakan 
bahwa ada hubungan tekanan panas dengan keluhan kelelahan kerja.
6
 Hal ini menunjukkan 
bahwa dengan tekanan panas yang melewati ambang batas dapat memberikan kelelahan kepada 
tenaga kerja yang akhirnya akan mempengaruhi kesehatan dan kinerja tenaga kerja tersebut. 
Ternyata pada usia muda juga terdapat beberapa dari tenaga kerja yang mengalami keluhan 
kelelahan kerja meski menunjukkan angka yang kecil. Makin tinggi panas lingkungan, semakin 
besar pula pengaruhnya terhadap suhu tubuh. Efisiensi kerja sangat dipengaruhi oleh cuaca kerja 
dalam lingkungan nikmat kerja. 
Pengaturan temperatur atau suhu yang nyaman dilakukan untuk menunjang tercapainya 
produktivitas kerja. Sebaliknya semakin rendah suhu lingkungan, makin banyak pula yang 
hilang. Hal ini dapat berarti bahwa kejadian kelelahan tidak mengenal umur tergantung 
bagaimana dari kondisi fisik pekerja, sifat pekerjaan dan tempat kerjanya. Hal ini berarti tidak 
ada hubungan antara umur dengan keluhan kelelahan kerja pada karyawan laundri rumah sakit.  
Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan tidak ada hubungan umur dengan kelelahan 
karyawan laundri di rumah sakit. Fungsi-fungsi tubuh yang meningkat pada siang hari dan 
menurun pada malam hari termasuk temperatur tubuh, detak jantung, tekanan darah, kemampuan 
mental, produksi adrenalin, dan kemampuan fisik. Secara umum, semua fungsi tubuh berada 
dalam keadaan siap digunakan pada siang hari. Sedangkan pada malam hari adalah waktu untuk 
istirahat dan pemulihan sumber daya (energi). Informasi tentang dampak umur terhadap respon 
fisiologis terhadap panas sangat jarang. Fakta menunjukkan bahwa orang yang lebih tua dan 
sehat mempunyai kemampuan aklimatisasi lebih baik, tetapi umumnya gangguan fisiologis 
terjadi pada tingkat tekanan panas sedang sampai tinggi seiring dengan pertambahan usia. 
Hal ini tidak sesuai dengan teori bahwa faktor individu seperti umur dapat berpengaruh 
terhadap terjadinya perasaan lelah pada tenaga kerja tua karena terjadi penurunan kekuatan otot. 
Tetapi keadaan ini dapat diimbangi dengan stablitas emosi yang lebih baik dibandingkan dengan 
tenaga kerja yang lebih muda. 
Shift kerja rotasi mewajibkan karyawan untuk bekerja pada waktu yang tidak tetap. 
Melihat akibat yang dapat ditimbulkan shift kerja, ada beberapa peneliti mengatakan bahwa shift 
kerja ini dapat mempengaruhi kondisi biologis tubuh dan irama circadian
7
. Hasil penelitian yang 
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diperoleh menunjukan bahwa tidak ada hubungan antara shift kerja dengan kelelahan. Penelitian 
ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Fajriana 2012 di PT. Semen Tonasa pada 
karyawan Kiln bahwa pergantian shift membuat karyawan tidak bekerja pada shift-shift tertentu 
saja. Tetapi terus bergantian dalam jangka waktu 2 hari sehingga keluhan-keluhan kelelahan 
akibat tekanan panas tidak dipengaruhi oleh variabel shift kerja.8 Hal ini menunjukkan bahwa 
tenaga kerja yang bekerja pada shift yang seharusnya tubuh beristirahat tetapi tetap dipaksakan 
untuk bekerja akan mempengaruhi kelelahan pada karyawan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa, ada hubungan antara lama paparan dengan keluhan 
kelelahan kerja. Biasanya tenaga kerja yang bekerja dengan lama paparan yang tidak memenuhi 
syarat disebabkan karena bekerja secara lembur sehingga berpengaruh pada kemampuan dalam 
bekerja dan dapat memicu terjadinya kelelahan. Lamanya seseorang bekerja secara baik 
umumnya 6-8 jam perhari dan sisanya untuk beristirahat. Hasil wawancara dengan responden 
mengatakan bahwa kadang mereka bekerja secara lembur (diluar normal) karena keterbatasan 
karyawan  sehingga  mengakibatkan keluhan kelelahan kerja dan berakibat menurunnya tingkat 
efisiensi kerja, dan dapat terjadi kecelakaan kerja. 
 Bila seseorang bekerja dibagian yang suhu lingkungan tinggi melebihi lama kerja yang 
ditentukan maka dapat menimbulkan terjadinya tekanan panas karena lama paparan. Lingkungan 
kerja non fisik seperti hubungan karyawan dengan atasan dan sesama pekerja yang kurang 
harmonis akan memberikan pengaruh pada tingkat kelelahan kerja dan hasil pekerjaannya
9.
 Hal 
ini menunjukkan bahwa karyawan yang bekerja dalam waktu yang lama akan mengalami paparan 
yang lama pula sehingga akan mempengaruhi kecepatan munculnya masalah kesehatan salah 
satunya adalah munculnya kelelahan kerja pada karyawan. 
Makin lama waktu bekerja berarti makin besar kemungkinan untuk mengalami gangguan 
kesehatan yang dapat menyebabkan produktivitas kerja. Sehingga penerapan akan K3 (Kesehatan 
& Keselamatan Kerja) sangat diperhatikan bagi para tenaga kerja agar tetap berproduktivitas. Hal 
ini menunjukkan bahwa tenaga kerja yang bekerja pada shift yang seharusnya tubuh beristirahat 
tetapi tetap dipaksakan untuk bekerja akan mempengaruhi kelelahan pada karyawan. Hal ini 
menunjukkan bahwa tenaga kerja yang bekerja pada shift yang seharusnya tubuh beristirahat 
tetapi tetap dipaksakan untuk bekerja akan mempengaruhi kelelahan pada karyawan. 
Lingkungan kerja yang nyaman dan memenuhi syarat dapat memberikan kepuasan bagi 
tenaga kerja, disamping itu tenaga kerja dapat terhindar dari gangguan kesehatan dan 
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keselamatan selama bekerja dan secara tidak langsung maka akan terjadi peningkatan 
produktivitas perusahaan dalam hal ini rumah sakit, sebaliknya lingkungan kerja yang tidak 
nyaman dan tidak memenuhi syarat mengakibatkan tenaga kerja menjadi tidak bergairah untuk 
bekerja, mempercepat terjadinya kelelahan serta memperbesar risiko timbulnya gangguan 
kesehatan dan kecelakaan kerja yang pada akhirnya produktivitas perusahaan pun akan menurun. 
Hasil penelitian  menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kebiasaan 
minum air dengan keluhan kelelahan kerja pada karyawan laundri di rumah sakit. Kebiasaan 
minum air <2 liter / hari mengalami keluhan kelelahan kerja. Hasil wawancara dengan beberapa 
responden mengatakan bahwa ketersediaan air minum di instalasi laundrimenjadi penting sebagai 
pengganti cairan tubuh yang terkuras karena keringat  atau penguapan.
 
Tidak dibenarkan minum 
minuman keras atau yang mengandung alkohol oleh pekerja di tempat kerja. Susu bukan cairan 
penghilang dahaga dan tenaga kerja terbatas kemampuan untuk meminumnya, yaitu 1-2 gelas 
saja. Minum-minuman lain yang tidak mengandung alkohol (soft drink) dan bersifat penyegar 
badan baik untuk diberikan.  
Untuk pekerjaan di tempat kerja bersuhu tinggi, harus diperhatikan secara khusus 
kebutuhan air dan garam sebagai pengganti cairan untuk penguapan. Tidak dibenarkan minum 
minuman keras atau yang mengandung alkohol oleh pekerja di tempat kerja. Susu bukan cairan 
penghilang dahaga dan tenaga kerja terbatas kemampuan untuk meminumnya, yaitu 1-2 gelas 
saja. Kesehatan kerja kegiatan yang dilakukan guna memperoleh derajat kesehatan yang setinggi-
tingginya, baik fisik, mental, dan sosial bagi masyarakat pekerja dan masyarakat lingkungan 
perusahaan.
10 
Hal ini menunjukkan bahwa kebiasaan minum air sesuai dengan ketentuan yang 
dianjurkan akan mempengaruhi kelelahan karyawan dalam bekerja. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada hubungan antara tekanan panas dengan keluhan 
kelelahan kerja pada karyawan laundri rumah sakit di Kota Makassar dengan nilai p=0,026<0,05. 
Tidak ada hubungan antara umur dengan keluhan kelelahan kerja pada karyawan laundri rumah 
sakit di kota Makassar dengan nilai p=0,057>0,05. Tidak ada hubungan antara shift kerja dengan 
keluhan kelelahan kerja pada karyawan laundri rumah sakit di Kota Makassar dengan nilai 
p=0,161>0,05. Ada hubungan antara lama paparan dengan dengan kelelahan kerja pada karyawan 
laundri rumah sakit di Kota Makassar nilai p=0,032. Dan ada hubungan antara kebiasaan minum 
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air putih dengan kelelahan kerja pada karyawan laundri rumah sakit di Kota Makassar dengan 
nilai p=0,026<0,05. Penelitian ini mendapatkan hasil penelitian yang mempunyai tiga variabel 
yang berhubungan dengan keluhan kelelahan yaitu variabel tekanan panas, lama paparan, dan 
kebiasaan minum air. Dan ada dua variabel yang tidak mempunyai hubungan dengan keluhan 
kelelahan yaitu variabel umur dan variabel kebiasaan minum air. Penelitian ini menyarankan 
kepada pihak-pihak instansi untuk mempekerjakan karyawan laundri yang masih muda dan untuk 
pekerja yang berumur >40 tahun sebaiknya ditempatkan di tempat yang tidak terlalu memerlukan 
pekerjaan yang berat. Perlunya sosialisasi kepada masyarakat khususnya instalasi laundri di 
rumah sakit agar selalu mengontrol suhu ruangan tempat bekerja agar tidak menimbulkan 
kelelahan dan dapat meningkatkan kinerja karyawan, serta perlunya penyediaan air minum di 
ruangan-ruangan agar kebutuhan air minum bagi karyawan dapat terpenuhi.  
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Tabel 1 . Distribusi Responden Berdasarkan Tekanan Panas, Umur, Shift Kerja, 
LamaPaparan, dan Kebiasaan Minum Air Karyawan Bagian Laundry Rumah 
Sakit di Kota Makassar 
Variabel Independen  Jumlah (n) Persentase (%) 
Tekanan Panas 
  
Tidak Memenuhi Syarat (melewati 28⁰C) 23 56,1% 
Memenuhi Syarat (tidak melewati 28⁰C) 18 43,9% 
Umur 
  
Tua (>40 tahun) 20 48,8% 
Muda (<40tahun) 21 51,2% 
Shift Kerja 
  
Shift 2 (15.00-23.00) 25 61,0% 
Shift 1 (07.30-15.30) 16 39,0% 
Lama Paparan 
  
Memenuhi Syarat (<4 jam/hari) 21 51,2% 
Tidak Memenuhi Syarat (>4 jam/hari) 20 48,8% 
Kebiasaan Minum Air  
  
Kurang (<2 liter/hari) 23 52,3 
Cukup (>2 liter/hari) 18 47,7 
Total 41 100% 












Tabel 2 . Hubungan Variabel Penelitian dengan Kelelahan Kerja pada Karyawan Bagian 












n % N % 
 
Tekanan Panas 
      
 
Tidak Memenuhi Syarat  
(Melewati 28⁰C) 




(Tidak melewati 28⁰C) 
8 44,4% 10 55.6% 18 100% 
Umur        
>40 tahun (Tua) 16 80,0% 4 20,0% 20 100% p= 0,057 
 <40 tahun (Muda) 10 47,6% 11 52,4% 21 100% 
Shift Kerja        
Shift 2 (15.00-23.00) 19 76,0% 6 24,0% 25 100,0 p= 0,161 
Shift 1 (07.30-15.00) 7 43,8% 9 56,2% 16 100,0 
Lama Paparan        
Tidak Memenuhi    
Syarat (<4 jam/hari) 




Memenuhi Syarat (>4 
jam/hari) 
10 47,6% 11 52,6% 21 100% 
Kebiasaan Minum Air        
Kurang (<2 liter/hari) 18 78,3% 5 21,7 23 100% p= 0,026 
 Cukup (>2 liter/hari) 8 44,4% 10 55,6 18 100% 
Sumber : Data primer, 2014  
